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Abstract:

OCI components contain high assumptions, estimates and judgments from managements, therefore, high quality
audits may improve the value relevance of OCI. The aims of this research is to analyze the effects of audit quality
on relationship of other comprehensive income disclosure with value relevance of accounting information on
companies listed in Indonesia Stock Exchange for 2014-2016. Other comprehensive income as independent
variable is measured by OCI ratio. Methods of data analysis in this research using multiple linear regression
analysis. The results of this research show that the disclosure of other comprehensive income that supported by
audit quality may increase the value relevance of accounting information. This results obtained from the F test
significant value of 0.000 (<0.05) with the level of influence of 24.1% as evidenced by the value of adjusted R2.
Based on the results of the research are expected to related parties in the capital market may encourage capital
market participants to optimize the information contained in the financial statements, including information on
other comprehensive income.

Keywords: Other Comprehensive Income, Value Relevance of Accounting Information, Audit Quality, Firm Size

Komponen OCI mengandung asumsi, estimasi dan judgement yang tinggi dari manajemen, oleh karenanya
kualitas audit yang tinggi dapat meningkatkan relevansi dari nilai OCI. Jenis penelitian ini adalah deskriptif
verifikatif. Variabel dependen pada penelitian ini adalah relevansi nilai informasi akuntansi yang diproksikan
dengan harga saham. Other comprehensive income sebagai variabel independen diukur menggunakan rasio
OCI. Sedangkan kualitas audit sebagai variabel moderator menggunakan variabel dummy, KAP big four diberi
bobot 1 dan KAP non-big four diberi bobot 0. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengungkapan other
comprehensive income yang didukung kualitas audit dapat meningkatkan relevansi nilai informasi akuntansi.
Berdasarkan hasil penelitian diharapkan pihak-pihak yang terkait di pasar modal dapat mendorong
partisipan pasar modal untuk mengoptimalkan informasi yang ada dalam laporan keuangan termasuk
informasi mengenai other comprehensive income.

Kata kunci: Other Comprehensive Income, Relevansi Nilai Informasi Akuntansi, Kualitas Audit, Ukuran
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Pendahuluan

International Accounting Standards Board (IASB) dan International Accounting
Standards Committee (IASC) dibentuk untuk menyusun standar pelaporan keuangan
internasional yang berkualitas tinggi dalam rangka menyediakan informasi keuangan yang
berkualitas. Demi mecapai tujuan tersebut IASB menerbitkan International Financial
Reporting Standard (IFRS). Indonesia telah mengadopsi standar akuntansi internasional ini
yang ditetapkan oleh IAI (Ikatan Akuntan Indonesia). Proses adopsi IFRS di Indonesia
dilakukan secara bertahap, dimulai pada tahun 2009 dan pada awal 2012 penerapan penuh
standar akuntansi keuangan yang telah di konvergensi dengan IFRS ini telah dilakukan.

Penggunaan IFRS diharapkan dapat meningkatkan komparabilitas, transparansi dan
kualitas laporan keuangan. IFRS memiliki tiga ciri utama yaitu pendekatan principle base,
penggunaan pendekatan fair value dan pengungkapan dalam laporan keuangan. Semakin
banyak pengungkapan informasi dalam laporan keuangan memberikan sinyal mengenai
kondisi perusahaan kepada investor yang berguna untuk memaksimalisasi nilai saham
perusahaan. Banyak penelitian empiris telah berusaha untuk menemukan relevansi nilai
informasi akuntansi dalam rangka mempertinggi analisis laporan keungan. Informasi
akuntansi diduga memiliki relevansi nilai karena informasi akuntansi ini secara statistik
berhubungan dengan harga saham.

Salah satu dampak konvergensi IFRS di Indonesia adalah diterbitkannya PSAK 1 (Revisi
2009) yang mencakup tentang pelaporan pendapatan komprehensif (comprehensive
income), yaitu nilai tersebut diperoleh dari penjumlahan laba bersih (net income) dengan
other comprehensive income (OCI). Other Comprehensif Income (OCI) berisi pos-pos
pendapatan dan beban (termasuk penyesuaian reklasifikasi) yang tidak diakui dalam
laporan laba rugi sebagaimana dipersyaratkan oleh PSAK sebelum revisi 2009.

Pengungkapan OCI ini bertujuan untuk meningkatkan transparansi dalam pelaporan
pos-pos dalam laporan keuangan yang memberikan rincian atas laba rugi yang diperoleh
perusahaan serta sumbernya. Dalam signaling theory manajemen mengirimkan sinyal
kepada stakeholders. Publikasi laporan keuangan utamanya laporan laba rugi
komprehensif juga merupakan sinyal yang positif/negatif, karena manager telah
menyampaikan prospek masa depan nilai perusahaan ke publik, sehingga diduga dapat
mempengaruhi harga saham. Dengan adanya pengungkapan OCI diharapkan akan
meningkatkan relevansi nilai informasi akuntansi perusahaan publik di Indonesia.

Laporan keuangan yang berkualitas dapat diukur dengan melihat reaksi pasar atas
pengumuman laporan keuangan. Reaksi pasar atas relevansi dalam OCI ternyata ditanggapi
berbeda antara satu investor dengan investor lainnya. Perbedaan reaksi pasar tersebut
dapat disebabkan oleh kualitas informasi yang terkandung dalam laporan keuangan yang
telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik (KAP) karena komponen nilai OCI memiliki unsur
subjektifitas yang tinggi disebabkan estimasi, asumsi dan judgement dalam penyusunannya.
Dengan adanya audit yang baik atas laporan keuangan, maka pengungkapan terhadap
laporan keuangan juga akan semakin dipercaya. Pengauditan merupakan sarana bagi
pihak-pihak yang berkepentingan terhadap perusahaan untuk memverifikasi validitas
laporan keuangan yang dibuat oleh manajemen. Laporan keuangan auditan tersebut dapat
dipercaya kualitasnya apabila audit laporan keuangan tersebut dilakukan oleh auditor yang
berkualitas tinggi (Gerayli, 2011).

Penelitian ini juga menggunakan ukuran perusahaan untuk melengkapi dan mengontrol
hubungan pengungkapan other comprehensive income dengan relevansi nilai informasi



akuntansi supaya lebih baik. Ukuran perusahaan merupakan nilai yang menunjukkan besar
kecilnya perusahaan. Ukuran perusahaan adalah jumlah sumber daya yang dimiliki
perusahaan yang dapat digunakan untuk berbagai aktivitas dengan tujuan produktif dan
biasanya diukur dengan nilai seluruh assets perusahaan (Kumar, Rajan dan Zingales, 1999).
Selain itu, sesuai dengan peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor VIII.G.7 tahun 2012
tentang penyajian dan pengungkapan laporan keuangan emiten atau perusahaan publik,
yaitu setiap perusahaan berkewajiban untuk menyajikan dan mengungkapkan other
comprehensive income secara konsisten dan jelas. Penyajian dan pengungkapan informasi
yang lebih transparan pada laporan keuangan perusahaan publik diharapkan dapat
meningkatkan relevansi nilai informasi akuntansi.

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka penelitian ini diberi judul
“Pengaruh Kualitas Audit terhadap Hubungan Pengungkapan Other Comprehensive Income
dengan Relevansi Nilai Informasi Akuntansi pada Perusahaan yang Terdaftar di Bursa Efek
Indonesia”. Masalah yang dapat dirumuskan adalah: Apakah kualitas audit berpengaruh
terhadap hubungan pengungkapan other comprehensive income dengan relevansi nilai
informasi akuntansi?

Landasan Teori

1. Teori Pensinyalan (Signaling Theory)

Signaling theory menekankan kepada pentingnya informasi yang dikeluarkan oleh
perusahaan terhadap keputusan investasi pihak luar di perusahaan. Informasi merupakan
unsur penting bagi investor dan pelaku bisnis karena informasi pada hakekatnya
menyajikan keterangan, catatan atau gambaran baik untuk keadaan masa lalu, saat ini
maupun keadaan masa yang akan datang bagi kelangsungan hidup suatu perusahaan dan
bagaimana pasaran efeknya. Informasi yang lengkap, relevan, akurat dan tepat waktu
sangat diperlukan oleh investor di pasar modal sebagai alat analisis untuk mengambil
keputusan investasi.

Signaling theory dikembangkan oleh Ross (1979) yang menyarankan perusahaan
dengan leverage yang besar dapat dipakai manajer sebagai sinyal yang optimis akan masa
depan perusahaan. Teori ini muncul karena adanya permasalahan asimetri informasi.
Karena kondisi asimetri informasi ada dari waktu ke waktu, perusahaan harus menjaga
kapasitas cadangan pinjaman dengan menjaga tingkat pinjaman yang rendah. Adanya
cadangan ini memungkinkan manajer untuk mengambil keuntungan dari kesempatan
investasi tanpa harus menjual saham pada harga rendah. Dengan demikian akan
mengirmkan sinyal yang sangat mempengaruhi harga saham.

2. Relevansi Nilai Informasi Akuntansi

Relevansi nilai memiliki kaitan yang erat dengan kualitas informasi akuntansi
(Cahyonowati dan Ratmono, 2012). Barth et al. (2008) menjelaskan bahwa perusahaan
dengan kualitas informasi yang tinggi memiliki relevansi nilai laba bersih dan nilai buku
yang tinggi. Francis dan Schipper (1999) mendefinisikan relevansi nilai informasi
akuntansi sebagai kemampuan angka-angka akuntansi untuk merangkum informasi yang
mendasari harga pasar saham perusahaan. Oleh karena itu, kualitas informasi akuntansi
yang tinggi dapat mengindikasikan hubungan yang kuat antara harga saham dengan laba
dan nilai buku karena informasi tersebut mencerminkan kondisi ekonomik perusahaan



(Barth et al, 2008). Penelitian mengenai relevansi nilai informasi akuntansi sangatlah
penting dan terus berkembang karena dapat digunakan sebagai dasar dalam pengukuran
nilai perusahaan di pasar modal.

3. Other Comprehensive Income

Other comprehensive income merupakan komponen yang berisi keuntungan dan
kerugian akibat laba yang belum direalisasi dan transaksi yang berasal dari nilai wajar.
Komponen OCI merupakan komponen yang bersifat mandatory yang diatur oleh regulator
dan harus disajikan dan diungkapkan pada laporan laba rugi komprehensif dan catatan
atas laporan keuangan. Terdapat lima komponen dari pengungkapan OCI sesuai dengan
PSAK No. 1 (Revisi 2009) yaitu PSAK 16 mengenai keuntungan akibat revaluasi asset tetap
& PSAK 19 mengenai keuntungan akibat revaluasi asset tidak berwujud. PSAK 55 mengenai
Lindung Nilai dan Asset keuangan (Available for sale), PSAK 24 mengenai program manfaat
pasti dan PSAK 10 mengenai Valuta asing.

4. Kualitas Audit

Kualitas audit adalah kemampuan auditor dalam menemukan dan mengungkapkan
kesalahan atau kekeliruan dari laporan keuangan klien (DeAngelo, 1988). Kualitas audit
dapat dilihat dari golongan KAP, dimana KAP big four dipercaya memiliki nilai lebih dari
KAP golongan non-big four. KAP big four memiliki teknologi audit lebih canggih
dibandingkan dengan KAP non-big four. Selain itu KAP big four memiliki litigation risk yang
tinggi dibandingan KAP non-big four.

5. Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan dapat dilihat dari jumlah asset, jumlah penjualan, jumlah ekuitas
dan lain-lain. Penggunaan nilai asset dalam mengukur ukuran perusahaan dianggap lebih
mewakili karena mengetahui nilai asset yang dimiliki oleh perusahaan, dapat diketahui
kemampuan perusahaan dalam menjalankan aktivitas dimasa depan dan menghasilkan
keuntungan (Gerayli, 2004).

Kerangka Berpikir
Kerangka berpikir penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut:

Variabel Independen Variabel Dependen

Other Comprehensive Income Relevansi Nilai
(0CI) N Informasi Akuntansi

V

Kualitas Audit

Variabel Moderator




Pengembangan Hipotesis
Hipotesis penelitian yang diajukan adalah sebagai berikut:
H: Kualitas audit berpengaruh terhadap hubungan pengungkapan other comprehensive
income (OCI) dengan relevansi nilai informasi akuntansi.

Metodologi Penelitian

Desain Penelitian, penelitian ini merupakan deskriptif verifikatif yang bertujuan
untuk melihat fenomena dari data yang diteliti dan melakukan pengujian untuk
memperoleh kesimpulan yang tepat. Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data
sekunder yang diperoleh dari annual report perusahaan pada tahun 2014-2016. Data pada
penelitian ini bersifat data panel karena menggunakan periode penelitian tiga tahun dan
jumlah variabel lebih dari satu. yaitu pengungkapan other comprehensive income, kualitas
audit dan ukuran perusahaan. Unit penelitian dalam penelitian ini adalah organisasi.

Defenisi operasional dari masing-masing variabel dalam penelitian dapat diringkas
pada tabel sebagai berikut:

Tabel 1 : Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel

Variabel Defm.lSl Pengukuran Skala
Operasional

Variabel Harga Saham Kemampuan Rasio
Dependen (Stock Price) mempengaruhi Price =
reaksi pasar atas N e

informgsi akuntansi |- TSR = g F
dalam menjelaskan
(explanatory power)
nilai suatu
perusahaan

Sopol¥scui
A

Variabel 0CI Pengungkapan other Rasio
Independen comprehensive Rasio OCI= ) ;
income pada W R WSUY G F ' WS
perusahaan i pada PTG G A | IS

tahun t

? KL

Variabel Kualitas Audit Kemampuan auditor | KAd = Nominal
Moderator dalam menemukan KAP big four diberi nilai 1 (satu)
kesalahan atau KAP non-big four diberi nilai 0
pelanggaran sistem (nol)

akuntansi terhadap
standar yang berlaku

Variabel Size Ukuran perusahaan Size = Ln total asset Rasio
Kontrol adalah skala untuk
menentukan besar
kecilnya perusahaan

Populasi dalam penelitian ini adalah Perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2014-2016. Prosedur yang digunakan untuk menentukan sampel
penelitian adalah metode purposive sampling, yaitu teknik penentuan sampel dengan
pertimbangan tertentu yang dinilai akan dapat memberikan data secara maksimal
sesuai dengan tujuan penelitian. Teknik yang digunakan dalam pengambilan sampel




dilakukan dengan menentukan kriteria sebagai berikut: (1) perusahaan yang
mengungkapan OCI secara konsisten selama tahun 2014-2016, (2) perusahaan dengan
nilai other comprehensive income tidak nol, (3) perusahaan yang tidak mengalami kerugian
secara bersama-sama antara OCI dengan all comprehensive income, (4) Perusahaan yang
tidak melakukan merger dan akuisisi, (5) Perusahaan yang menggunakan mata uang
rupiah dalam pelaporan, dan (6) Perusahaan yang menyajikan data keuangan sesuai
dengan kebutuhan peneliti.

Jenis data dalam penelitian ini adalah data sekunder berupa data dokumeter yaitu
laporan keuangan (Annual Report) Perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
tahun 2014-2016. Sumber data penelitian digunakan sumber data eksternal yaitu sumber
data penelitian yang diperoleh melalui pihak perantara (diperoleh dan dicatat oleh pihak
lain). Sumber data diperoleh dari situs resmi BEI yaitu www.idx.co.id, IDX Fact Book,
icamel, dan sumber lain yang dianggap relevan serta terpercaya dengan topik penelitian.
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan metode
studi pustaka yang dilakukan dalam rangka mengumpulkan teori-teori atau literatur-
literatur yang dapat dipergunakan sebagai landasan yang berhubungan dengan masalah
yang sedang teliti. Metode Analisis Data: Analisis statistik deskriptif yang melihat nilai
minimum, maksimum, rata-rata dan standar deviasi. Untuk memenuhi persyaratan regresi
linear berganda dilakukan wuji asumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas, uji
heteroskedastisitas, uji autokorelasi dan wuji multikolonieritas. Pengujian hipotesis
dilakukan dengan uji F dan Analisis Koefisien Determinasi.

Hasil Penelitian Dan Pembahasan
Adapun hasil dan pembahasan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
Analisis Statistik DesKkriptif

Tabel 3 Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
PRICE 327 391 11.34 7.0379 1.53073
0OCI 327 -9.94 6.71 .0168 .76000
KAd 327 .00 1.00 .5168 .50048
OCI*KAd 327 -9.94 91 -.0235 .58187
SIZE 327 21.95 34.38 29.4913 2.16388
Valid N (listwise) 327

Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas: Dari gambar 6 dan 7 di bawah, diperoleh hasil bahwa data terdistribusi
normal karena standar residual regresi mengikuti kurva histogram dan mengikuti garis
diagonal.
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
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Gambar 6 dan 7: Uji Normalitas - Histogram dan Normal P Plot

Uji Multikolonearitas: Berdasarkan tabel 4 nilai tolerance dari semua variabel
independen adalah besar dari 0.10 dan VIF kecil dari 10, maka dapat disimpulkan bahwa
tidak terjadi masalah multikolonieritas pada model regresi, yang berarti bahwa semua
variabel independen pada penelitian ini tidak ada hubungan yang erat satu sama lain.
Model regresi yang baik adalah model dengan semua variabel independen tidak
berhubungan erat satu sama lain.

Tabel 4 Hasil Uji Multikolonieritas

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta T Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 980 1.125 871 .384
0CI -058 153 -029 -379 .705 405 2.468
KAd 939 170 .307 5.520 .000 753 1.328
OCI*KAd .023 .199 .009 115 908 408 2.449
SIZE .189 .039 267 4.794 .000 .750 1.334

a. Dependent Variable: PRICE

Uji Heteroskedastisitas: Berdasarkan gambar 8 di bawah ini adalah hasil pengolahan
data sekunder SPSS versi 17 untuk pengujian heteroskedastisitas. Pada gambar scatterplot
dapat dilihat bahwa tidak terdapat pola yang jelas dan terdapat titik-titik yang menyebar.
Dapat disimpulkan bahwa pada penelitian ini terdapat homoskedastisitas dan tidak
terdapat masalah heteroskedastisitas. Sehingga tidak ada varians dari residual pada suatu
pengamatan ke pengamatan berikutnya yang berbeda, melainkan terdapat varians dari
residual suatu pengamatan ke pengamatan berikutnya yang tetap. Adapun hasil
pengolahan data sekunder menggunakan SPSS versi 17 dapat dilihat pada gambar
scatterplot dibawabh ini:



Scatterplot
Dependent Variable: PRICE
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Gambar 8: Uji Heteroskedastisitas
Uji Autokorelasi: Dilihat dari tabel di bawah, angka Durbin Watson pada tabel 5 adalah
1.994 yang berada diantara -2 sampai +2, sehingga didapatkan kesimpulan tidak terdapat

autokorelasi pada penelitian ini.
Model Summary®

Change Statistics

R Adjusted R Std. Error of the R Square F Sig. F Durbin-
Model] R | Square Square Estimate Change Change | dfl | df2 | Change | Watson
1 5002 .250 241 1.33396 .250] 26.816 4 322 .000 1.994

a. Predictors: (Constant), SIZE, OCI*KAd, KAd, OCI
b. Dependent Variable: PRICE

Analisis Regresi Linier Berganda
Tabel 6 Hasil Pengolahan Regresi Linear Berganda

Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics

Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 980 1.125 871 384

0CI -058 153 -029 -379 .705 405 2.468

KAd 939 170 .307 5.520 .000 753 1.328

OCI*KAd .023 199 .009 115 908 408 2.449

SIZE .189 .039 267 4.794 .000 .750 1.334

a. Dependent Variable: PRICE

Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan SPSS, maka didapat angka dari
konstanta ap 0,980, koefisien regresi 1 untuk other comprehensive income (OCI) sebesar -
0,058, B2 untuk kualitas audit (KAd) yaitu 0,939 dan (3 untuk moderator kualitas audit
dengan other comprehensive income (OCI*KAd) yaitu 0,023 serta (4 untuk ukuran
perusahaan adalah 0,189. Sehingga diperoleh persamaan regresi sebagai berikut:

LR E ¢ FE X b im0 L F Lo 2 B FE PE i £ 0 7 HE R L gip0 |




Dari persamaan regresi diatas maka dapat dilakukan prediksi atas relevansi nilai
informasi akuntansi (PRICE). Persamaan regresi linier berganda memiliki nilai konstanta
yaitu 0,980 artinya apabila nilai pengungkapan other comprehensive income (OCI), kualitas
audit (KAd), moderator kualitas audit dengan other comprehensive income (OCI*KAd) dan
ukuran perusahaan (SIZE) nol maka relevansi nilai informasi akuntansi (PRICE) bernilai
0,980. Koefisien regresi variabel OCI sebesar -0,058 artinya setiap perubahan
pengungkapan other comprehensive income (OCI) akan mempengaruhi relevansi nilai
informasi akuntansi (PRICE) sebesar 0,058 dengan asumsi variabel independen lainnya
dianggap konstan.

Koefisien regresi KAd sebesar 0,939. Koefisien regresi OCI*KAd sebesar 0,017 artinya
peningkatan variabel moderator (OCI*KAd) meningkatkan relevansi nilai informasi
akuntansi (PRICE) sebesar 0,017 dengan asumsi variabel lainnya dianggap konstan.
Koefisien regresi SIZE sebesar 0,196 artinya peningkatan total aset (SIZE) akan
meningkatkan relevansi nilai informasi akuntansi (PRICE) sebesar 0,196 dengan asumsi
variabel lainnya dianggap konstan.

Uji Hipotesis (Uji F)

Uji F dilakukan untuk menguji apakah model regresi yang digunakan fit. Dasar
pengambilan keputusan dilakukan dengan melihat nilai Fhiung dan signifikansi F pada
output hasil regresi menggunakan spss dengan significance level 0.05 (ax = 5%), dimana
hipotesis diterima jika Fhitung > Fubel serta nilai sig F < 0.05 dan ditolak jika Fhitung < Frabel
serta sig F > 0.05. Hasil pengolahan data sekunder dengan SPSS untuk uji F sebagai berikut:

Tabel 7 Uji Statistik F
ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 190.873 4 47.718 26.816 .000°
Residual 572.985 322 1.779
Total 763.857 326

a. Predictors: (Constant), SIZE, OCI*KAd, KAd, OCI
b. Dependent Variable: PRICE

Sumber: Data sekunder diolah dengan SPSS versi 17
Berdasarkan Tabel 7 menunjukan bahwa nilai Fpiwung untuk model persamaan sebesar
26,816 dengan Frapel sebesar 2,397 maka Fhitung > Fravel Serta signifikansi sebesar 0.000, jauh
lebih kecil dari 0.05 sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi pada penelitian ini
fit dan dapat dikatakan hipotesis diterima yaitu OCI, KAd, dan OCI*KAd secara keseluruhan
berpengaruh terhadap relevansi nilai informasi akuntansi (PRICE).

Koefisien Determinasi

Pada tabel 8 untuk model persamaan memiliki nilai adjusted R? sebesar 0.241
menunjukan bahwa 24,1% variabel dependen relevansi nilai informasi akuntansi (PRICE)
dapat dijelaskan oleh variabel OCI, KAd dan OCI*KAd. Sisanya sebesar 75,9% dijelaskan
oleh variabel-variabel lain yang tidak dimasukan dalam model ini.



Tabel 8 Koefisien Determinasi
Model Summary®

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 .500° .250 241 1.33396

a. Predictors: (Constant), SIZE, OCI*KAd, KAd, OCI
b. Dependent Variable: PRICE

Sumber: Data sekunder diolah dengan SPSS versi 17

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh kualitas audit terhadap hubungan
pengungkapan other comprehensive income (OCI) dengan relevansi nilai informasi
akuntansi. Hal ini ditunjukkan pada hasil uji F dengan nilai Fniwung sebesar 26,816 dengan
Fuvet sebesar 2,397 serta signifikasi sebesar 0,000 (< 0,05) yang artinya other
comprehensive income (OCI) dan kualitas audit secara keseluruhan mempengaruhi nilai
relevansi informasi akuntansi. Tingkat pengaruh kualitas audit dan other comprehensive
income (OCI) secara bersama-sama mempengaruhi relevansi nilai informasi akuntansi
yaitu sebesar 24,1% yang didapat dari nilai adjusted R?. Rendahnya pengaruh other
comprehensive income (OCI) yang diperkuat kualitas audit diduga karena masih banyaknya
faktor atau variabel lainnya yang dapat mempengaruhi relevansi nilai informasi akuntansi,
seperti net income, book value of equity, cash flow, dan lain-lain. Selain itu, pengungkapan
dan penyajian other comprehensive income (OCI) pada laporan laba rugi komprehensif
masih sedikit dilakukan oleh perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hal ini
juga dapat menurunkan tingkat pengaruh other comprehensive income (OCI) terhadap
relevansi nilai informasi akuntansi karena investor tidak dapat memperoleh informasi
mengenai OCI dari seluruh perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Primavera dan
Hidayat (2015) bahwa other comprehensive income (OCI) memiliki relevansi nilai secara
agregat. Dimana dengan adanya pengungkapan other comprehensive income (OCI) dapat
meningkatkan relevansi nilai informasi akuntansi. Perusahaan yang mengungkapkan OCI
melaporkan keuntungan dan kerugian dari setiap komponen-komponen OCI ke dalam
laporan laba rugi komprehensif disertai dengan pengungkapan tambahan pada catatan atas
laporan keuangan. Selain itu, perusahaan juga mengungkapkan jumlah pajak penghasilan
terkait OCI, termasuk penyesuaian reklasifikasi baik dalam laporan laba rugi komprehensif
atau catatan atas laporan keuangan. Adanya pengungkapan tambahan disertai dengan
adanya pajak penghasilan yang harus dibayarkan terkait dengan komponen other
comprehensive income yang diungkapkan akan menjadikan laporan keuangan lebih jelas
dan transparan dan mempermudah pengguna laporan keuangan dalam memahami
informasi yang disajikan, sehingga akan meningkatkan relevansi nilai informasi akuntansi.

Sementara kualitas audit pada penelitian ditambahkan sebagai variabel moderator
yang juga ikut memperkuat pengaruh pengungkapan other comprehensive income (OCI)
dengan relevansi nilai informasi akuntansi. Penelitian Eshlemen dan Guo (2012) mengenai
kualitas audit menemukan semakin besar ukuran KAP maka semakin besar pula kapasitas
KAP dalam melayani kliennya. Selain itu Lee dan Park (2013) juga menemukan semakin
tinggi kualitas audit yang diperoleh dengan ukuran KAP sebagai proksinya, maka semakin
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baik dalam melakukan pemeriksaan atas kewajaran estimasi akuntansi yang digunakan
oleh kliennya. Ukuran KAP yang tergolong big four lebih mampu menghasilkan informasi
akuntansi yang berkualitas, dikarenakan auditor yang dimiliki KAP big four memiliki
kemampuan dan keterampilan yang lebih memadai untuk melakukan proses pengauditan.
Selain itu jika merujuk pada kondisi di Indonesia semua KAP big four menawarkan jasa
lainnya yang membutuhkan keahlian khusus seperti jasa audit sistem yang bisa dilakukan
oleh auditor yang memiliki gelar CISA, sementara hanya sebagian kecil KAP non-big four
yang menawarkan jasa tersebut. Auditor yang memiliki gelar tersebut memiliki
kemampuan dalam melakukan audit atas sistem informasi perusahaan klien sehingga
dengan dilakukannya audit sistem, maka akan dapat meningkatkan kualitas audit atas
laporan keuangan. Diperkuat lagi oleh kemunculan UU No. 5 Tahun 2011 tentang akuntan
publik di Indonesia yang cukup efektif untuk mendorong auditor melakukan proses audit
yang berkualitas, karena auditor dapat dihadapkan pada tuntutan hukum. Kualitas audit
akan menjadi fokus perhatian bagi investor karena laporan keuangan yang telah diaudit
dengan kualitas yang baik akan mengindikasikan laporan keuangan yang ada
mencerminkan nilai perusahaan yang sebenarnya.

Pada penelitian ini ukuran perusahaan sebagai variabel kontrol ikut berperan
mengendalikan hubungan pengungkapan other comprehensive income yang didukung
kualitas audit terhadap relevansi nilai informasi akuntansi. Hal ini menunjukkan bahwa
tingkat relevansi nilai informasi akuntansi pada tiap perusahaan akan berbeda tergantung
pada ukuran perusahaannya. Untuk perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
dituntut untuk mengungkapkan dan menyajikan other comprehensive income yang
dikeluarkan oleh Otoritas Jasa Keuangan melalui Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor
VIIL.G.7 tahun 2012 tentang penyajian dan pengungkapan laporan keuangan emiten atau
perusahaan publik. Menurut peraturan ini, kewajiban tersebut dilakukan untuk
meningkatkan transparansi informasi keuangan yang disajikan dan diungkapkan oleh
perusahaan, sehingga perusahaan besar akan lebih credible dalam menyajikan laporan
keuangannya. Karena apabila terbukti melanggar peraturan, maka perusahaan tersebut
dikenakan sanksi administratif.

Selanjutnya menganalisis pengaruh kualitas audit terhadap hubungan pengungkapan
other comprehensive income dengan relevansi nilai informasi akuntansi tergantung besar
kecilnya perusahaan. Untuk itu peneliti membagi sampel perusahaan menjadi dua
golongan, yaitu perusahaan besar dan perusahaan kecil. Perusahaan besar diambil dari
50% sampel yang memiliki total aset teratas, sementara perusahaan kecil diambil dari 50%
sampel yang memiliki total aset terbawah. Maka dari sampel penelitian yang berjumlah
109 perusahaan didapatkan 54 perusahaan yang tergolong perusahaan besar dan 55
perusahaan yang tergolong perusahaan kecil.

Hasil penelitian menunjukkan untuk perusahaan besar maupun perusahaan kecil
terdapat pengaruh kualitas audit terhadap hubungan pengungkapan other comprehensive
income (OCI) dengan relevansi nilai informasi akuntansi. Hal ini ditunjukkan pada hasil uji
F untuk perusahaan besar dengan nilai Fhiwung Sebesar 10,035 dengan Frpel sebesar 2,429
serta signifikasi sebesar 0,000 (< 0,05). Sementara untuk perusahaan kecil memiliki nilai
Fhitung Sebesar 4,288 dengan Frpel sSebesar 2,428 serta signifikasi sebesar 0,003 (< 0,05).

Tingkat pengaruh kualitas audit dan other comprehensive income (OCI) yang secara
bersama-sama mempengaruhi relevansi nilai informasi akuntansi pada perusahaan besar
dan perusaan kecil memiliki pengaruh yang berbeda. Hal ini dilihat dari nilai adjusted R?
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untuk perusahaan besar kualitas audit dan other comprehensive income (OCI) secara
bersama-sama mempengaruhi relevansi nilai informasi akuntansi sebesar 18,3%.
Sementara untuk perusahaan kecil kualitas audit dan other comprehensive income (OCI)
secara bersama-sama mempengaruhi relevansi nilai informasi akuntansi sebesar 7,4%.

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa tingkat pengaruh kualitas audit terhadap
hubungan pengungkapan other comprehensive income dengan relevansi nilai informasi
akuntansi pada perusahaan besar lebih tinggi dibandingkan perusahaan kecil. Perusahaan
yang besar dianggap memiliki corporate governance yang baik sehingga kualitas informasi
akuntansi lebih baik (Chang dan Liou, 2013). Hal ini dikarenakan pada perusahaan besar
lebih berhati-hati dalam meyajikan laporan keuangannya, kondisi tersebut disebabkan
kebanyakan masyarakat lebih tertarik memperhatikan perusahaan berskala besar.

Perusahaan besar lebih menarik perhatian investor dan masyarakat sehingga penting
bagi perusahaan untuk menyajikan laporan keuangan yang transparan dan berkualitas.
Kualitas laporan keuangan yang baik pada perusahaan besar juga didukung oleh kualitas
audit yang baik. Perusahaan yang berukuran besar biasanya menggunakan jasa KAP dari
golongan big four, dengan alasan bahwa KAP yang tergolong big four memiliki kualitas
yang baik dalam melakukan pemeriksaan atas kewajaran estimasi konsep nilai wajar
dibandingkan auditor non-big four.

Dapat diinterpresikan bahwa untuk perusahaan besar, pengungkapan OCI dapat
meningkatkan relevansi nilai informasi akuntansi yang didukung dengan adanya kualitas
audit yang tinggi. Pengungkapan dan penyajian other comprehensive income (OCI) dalam
laporan laba rugi komprehensif memiliki unsur estimasi, asumsi dan judgment yang tinggi.
Apalagi untuk perusahaan besar yang memiliki transaksi lebih kompleks dibandingkan
dengan perusahaan kecil.

Kesimpulan Dan Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan (1)
Hasil pengujian hipotesis menunjukkan kualitas audit berpegaruh signifikan terhadap
hubungan pengungkapan other comprehensive income (OCI) dengan relevansi nilai
informasi akuntansi. (2) Hasil pengujian pada penelitian ini juga membuktikan bahwa
kualitas audit berpengaruh signifikan terhadap hubungan pengungkapan other
comprehensive income dengan relevansi nilai informasi akuntansi untuk perusahaan
berukuran besar dan kecil. (3) Pengungkapan informasi akuntansi yang lebih tranparan
terhadap komponen other comprehensive income disertai dengan kualitas audit yang tinggi
terbukti meningkatkan relevansi nilai informasi akuntansi. (4) Pengungkapan other
comprehensive income yang didukung kualitas audit yang tinggi akan semakin meninkatkan
relevansi nilai informasi akuntansi pada perusahaan besar, sehingga dapat membantu
investor dalam mengambil keputusan.

Penelitian ini mempunyai beberapa keterbatasan, maka berdasarkan keterbatasan
tersebut diberikan saran sebagai berikutLPeneliti selanjutnya sebaiknya memperpanjang
periode pengamatan yaitu lebih dari 3 tahun. Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan
lebih banyak lagi variabel independen yang dapat mempengaruhi relevansi nilai informasi
akuntansi, seperti net income, book value of equity, cash flow, dan lainnya. Serta
menambahkan variabel kontrol lainnya seperti pertumbuhan penjualan atau jenis
perusahaan.
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